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.-Facully of Agriculnxe. Universiry of padjadjaran. Research &om
20ll.until April 201L The experimmts Eilher include! tesr toxiciry sap

ar'd P. me*usii singly, or their mixh(e based o11 a comoarison of
en'slioos are dead. insect weighr and feed consumption of insecrs.

sug irnmersioD method of feed given to Spodop!?ra titura, I insrzr
lbe resulrs showed that sap A indira sbowed potenlial as a pesticide
e toxic to larvae S. ,iturd with LC50 values of 1,38% oight to;ic) at 12
teabaenl (DAT) and effect on w€ight of laxvae. A s p of p. tnerkusii

e5 LC50 values 1.97% (non toxic) at 12 DAT. The mixtuie s ao A. indica
Del,t rii based ratio LCa., LC\o value t.75% {non loxic) with LCr) of
at 9 DAT and to be antagonistic on the level of LCe5 with slighthy iow
16. Therefore, the use ofmixture of these extract did not suggeited.

Toxicit , Sap, Azailirachta i dica, pinus merkusii, Spo.loptera

P€ndahuluan

gay?Jf (Spodoptela litura) merupakan salah satu jenis hama penting
IyaK meDyemng fanrmrq sayuraD di Indonesia. Hama ini meqiadi
yang sering mengakibatkan penuruDan produllivitas bahkan kegagalan

klrena bama lersebur menyebabkan daun menjadi robek dan bu-atiatau
berlubang.Bila tidal, segcra dikeodalikanrEaka daun alau buah tanaman
ettanian _akan habis oleh ulat grayak (Lembaga pertanian Sehat, 200g;
dkt 201 I )
r]liatgayak alzu .S. litul.a (Lepidoptera: Nochridac, merupakan hama
itat polifag dan pemakan clau:: tanaman salruran yang muda ini

, *a: p:llnt karena serangannya dapat menyebabkan-kehilangan
Dcapai 8070 (Malwanto dan Suharsono, 200g). Luas seruog- ilut
dalam periode 2002-2006 berkisar antara 1.316-2.902 ha densan
0gtaDaman pada-fase vegetarif tdaun muda) daD fase generalil(polo;g_
muda) (DidintaD, 2008; Arifitr. 201 1).
jrnh ini pengendalian serangan harna tananran yang dilakukan olch

banyak menggunakan insektisida sintetik (Marwoto & SulDrsono

ramah lingkungan.
lsida b?ihan alami merupaka[ pestisida dengan bahan clasm berasal

mblllan. Insekisida bahan alarni memiliki potensi lokal di hdonesia
xmanihar sebagai pengendalian Organisme pcDgganggu fanaman
utenrsrda bahan alami yang relarif mudah dibuat dengan kemampuan

yang cukup, mudah teluu (Biodegradabte) di alam sehingga
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umumnya mefggunakan insektisida sintetjk untuk mensendalikan
frekuensi dan dosis yang ridak sesuai aruraD yang diriana dapat
dampak kuang baik seperti resisteNi, terbunuhnya musuh alami,

lri hama_, meningkattya residu pada hasil, mencemari lingkungan dall
h! kesehatan bagi pengguna insekisida sintetik (Ditlintan, 200g).
ogan perygunaan insektisida sintetik di areal pertadan dapat digantikan
pergendalian altematif bempa pengendalian dengan insektisidi bahan


